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  Abstract  
 

 This study aims to analyze the effect of school facilities and achievement 

motivation on the learning outcomes of STKIP PGRI Sukabumi students. 

Through quantitative descriptive methods, research was conducted on first, 

third and fifth semester samples using questionnaires given to 100 

respondents. The results of data analysis using multiple linear regression 

showed significant findings. School facilities (X1) had a significant influence 

on learning outcomes (Y) with a significance value of 0.004 (<0.05) and a 

calculated t value of 2.953 (> t table 1.984), showing a real influence on 

learning outcomes. Similarly, achievement motivation (X2) also has a 

significant effect on learning outcomes (Y) with a significance value of 0.000 

(<0.05) and a calculated t value of 6.591 (> t table 1.984), confirming its 

positive influence on learning outcomes. Simultaneously, school facilities 

and achievement motivation significantly affect learning outcomes with a 

significance value of 0.000 (<0.05) and a calculated f value of 53.932 (> f 

table 3.09), indicating that both play a role in improving student learning 

outcomes by 52.7%. In conclusion, school facilities and achievement 

motivation have a strong influence on student learning outcomes. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh fasilitas sekolah dan motivasi 

berprestasi terhadap hasil belajar mahasiswa STKIP PGRI Sukabumi. 

Melalui metode deskriptif kuantitatif, dilakukan penelitian terhadap sampel 

semester satu, tiga, dan lima dengan menggunakan kuesioner yang diberikan 

kepada 100 responden. Hasil analisis data menggunakan regresi linear 

berganda menunjukkan temuan signifikan. Fasilitas sekolah (X1) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap hasil belajar (Y) dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,004 (< 0,05) dan nilai t hitung 2,953 (> t tabel 1,984), 

menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap hasil belajar. Demikian pula, 

motivasi berprestasi (X2) juga berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

(Y) dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dan nilai t hitung 6,591 (> t tabel 

1,984), menegaskan pengaruh positifnya terhadap hasil belajar. Secara 

simultan, fasilitas sekolah dan motivasi berprestasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dan 

nilai f hitung 53,932 (> f tabel 3.09), menunjukkan bahwa keduanya berperan 

dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa sebesar 52,7%. 

Kesimpulannya, fasilitas sekolah dan motivasi berprestasi memiliki pengaruh 

yang kuat terhadap hasil belajar mahasiswa. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi tonggak penting dalam mengukir masa depan sebuah bangsa. Dinamika 

pendidikan yang terus berubah dan berkembang menuntut adanya perbaikan dan penyesuaian terus-menerus. 

Paradigma pendidikan yang informatif, inklusif, dan demokratis terus mengalami transformasi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat nasional (Ginanjar et al., 2023). 

Lebih dari sekadar proses pengajaran dan pembelajaran, pendidikan merupakan sarana untuk 

mengoptimalkan potensi, keterampilan, dan karakteristik individu. Program pendidikan bertujuan untuk 

mencapai berbagai tujuan, termasuk pengembangan aspek personal, keterampilan sosial, peningkatan 

kapasitas untuk pendidikan lanjutan, serta persiapan untuk dunia kerja yang kompetitif (Syahlan & Nugraha, 

2023). 

Pendidikan bukan hanya sekadar kebutuhan esensial, tetapi juga merupakan investasi sepanjang hayat. 

Kemampuan belajar yang terus berkembang memainkan peran kunci dalam mengarahkan perkembangan 

sesuai dengan aspirasi individu untuk maju, sejahtera, dan mencapai kebahagiaan sesuai dengan visi 

kehidupan masing-masing (Chayani & Januardi, 2019). Proses belajar mengajar menjadi perjalanan yang 

melibatkan seluruh elemen pendidikan, yang dipandu oleh para pendidik menuju pencapaian tujuan 

pendidikan. Kualitas dari proses tersebut mencakup manajemen serta ketersediaan fasilitas di lingkungan 

sekolah (J. D. Nugraha, 2023). 

Fasilitas fisik dan institusi pendidikan memegang peran vital dalam menunjang kesuksesan belajar 

siswa dalam mencapai tujuan pendidikan. Ketersediaan fasilitas yang lengkap dan memadai dapat 

memudahkan jalannya proses belajar-mengajar (Daulay et al., 2022). Sebaliknya, kurangnya fasilitas atau 

fasilitas yang tidak optimal dapat menjadi hambatan yang signifikan. Juliatin dkk (Juliati et al., 2018) 

menekankan bahwa "Kondisi fisik tempat belajar, baik di kampus, sekolah, maupun di rumah, memiliki 

dampak besar terhadap efisiensi hasil belajar." 

Motivasi berprestasi, sebagaimana dikemukakan oleh Woolfolk, adalah dorongan untuk meraih 

keberhasilan atau prestasi yang diinginkan. Hasil belajar mencakup berbagai kemampuan yang diperoleh 

setelah melalui proses pembelajaran, termasuk pengetahuan, pemahaman, aplikasi, sikap, nilai, dan 

keterampilan (D. Nugraha, 2023). 

Tetapi, pada kenyataannya, masih terdapat kekurangan dalam fasilitas dan motivasi berprestasi di 

kalangan mahasiswa. Melalui observasi di STKIP PGRI Sukabumi, Jawa Barat, terungkap bahwa banyak 

fasilitas yang tidak beroperasi secara optimal dan kurangnya keterlibatan mahasiswa terhadap kegiatan 

pendidikan. Oleh karena itu, perbaikan dan evaluasi terhadap fasilitas yang ada, serta penerapan program-

program untuk meningkatkan motivasi, menjadi langkah penting yang harus segera diambil (Nugraha, Derry, 

Joko, 2023). 

Menyikapi tantangan ini, diperlukan langkah-langkah strategis untuk memperbaiki kondisi fasilitas 

dan mendorong motivasi berprestasi di lingkungan pendidikan (Charli et al., 2019). Pendekatan holistik 

dalam pengelolaan fasilitas pendidikan, mulai dari infrastruktur hingga penggunaannya, dapat memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar-mengajar (D. Nugraha et al., 

2018). 

Selain itu, perlu juga upaya untuk memotivasi siswa agar lebih berprestasi, baik melalui pemberian 

dorongan psikologis, penghargaan atas prestasi, atau pengembangan lingkungan belajar yang mendukung. 

Keterlibatan aktif dari seluruh pihak terkait, termasuk pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat, 

menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik (Syahlan & Nugraha, 2023). 

Pendidikan yang berkualitas akan memberikan kontribusi besar dalam membentuk individu yang 

siap menghadapi tantangan zaman (Siregar & Tarigan, 2022). Investasi dalam pendidikan bukan hanya 

tentang memperbaiki fasilitas fisik semata, tetapi juga membangun fondasi motivasi yang kuat untuk meraih 

prestasi. Dengan demikian, pembaharuan terus-menerus di bidang pendidikan menjadi hal yang sangat 

penting untuk mencapai tujuan pembangunan yang lebih baik bagi sebuah bangsa (Abdullah & Bontang, 

2018). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi metode deskriptif kuantitatif guna mendalami hubungan antara variabel 

fasilitas sekolah, motivasi berprestasi, dan hasil belajar pada mahasiswa STKIP PGRI Sukabumi. Populasi 

yang menjadi fokus penelitian mencakup seluruh mahasiswa dari semester 1, 3, dan 5, yang secara 

keseluruhan berjumlah 100 orang. Proses pengambilan sampel dilakukan dengan menerapkan teknik random 

sampling untuk memastikan representasi yang adil dari setiap semester.  

Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner yang dirancang khusus untuk mengukur persepsi 

mahasiswa terhadap fasilitas sekolah yang tersedia, tingkat motivasi berprestasi yang mereka miliki, dan 

pencapaian hasil belajar. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen kuesioner yang disebarkan kepada 

responden (Amelia et al., 2023). 
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Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi berganda pada perangkat lunak statistik SPSS 

versi 23. Melalui metode ini, peneliti akan menggali hubungan dan seberapa signifikan pengaruh variabel 

fasilitas sekolah dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar mahasiswa. Hasil analisis ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai sejauh mana variabel fasilitas sekolah dan 

motivasi berprestasi memengaruhi hasil belajar mahasiswa (Firman et al., 2022). 

Metode regresi berganda memberikan kemampuan untuk menganalisis dampak dari dua atau lebih 

variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam konteks penelitian ini, akan dianalisis bagaimana 

variabel fasilitas sekolah dan motivasi berprestasi, secara simultan, berkontribusi terhadap pencapaian hasil 

belajar mahasiswa. Keseluruhan proses ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih terperinci 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar di lingkungan pendidikan tinggi, khususnya di 

STKIP PGRI Sukabumi (Amelia et al., 2023). 

 

3. PEMBAHASAN  

 

Gambar 1. Deskripsi Penelitian 

 Pada gambar diatas kita bisa mengetahui secara umum pengaruh antara fasilitas sekolah dan 

motivasi berprestasi terhadap hasil belajar mahasiswa. 

• Hipotesis (1) fasilitas sekolah berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa ( X1 terhadap Y). 

• Hipotesis (2) motivasi berprestasi berpengaruh terhadap hasil belajar (X2) terhadap (Y). 

 

Gambar 2. Hipotesis (1) dan (2) 

 Hipotesis 1, diketahui nilai signifikan untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,004 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan X1 berpengaruh terhadap Y dan nilai t hitung 2,953 > t tabel 1,984 sehingga 

dapat disimpulkan X1 berpengaruh terhadap Y. 

 Hipotesis 2, diketahui nilai signifikan untuk pengaruh X2 terhadap Y sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan X2 berpengaruh terhadap Y dan nilai t hitung 6,591 > t tabel 1,984 sehingga dapat 

disimpulkan X2 berpengaruh terhadap Y. 

Hipotesis (3) fasilitas sekolah (X1) dan motivasi berprestasi (X2) berpengaruh terhadap (Y) 

.  
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Gambar 3. Hipotesis (3) 

 Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2 secara simultan 

terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai f hitung 53,932 > f tabel 3.09, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa X1 dan X2 berpengaruh terhadap Y. 

 

Gambar 4. Koefisien diterminasi 

  Besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,726. Dari output tersebut diperoleh koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,527 yang berarti bahwa pengaruh vaeriabel bebas (X1 dan X2) terhadap 

variabel terikat (Y) adalah sebesar 52,7%.  

 Berdasarkan hasil uji hipotesi I dengan uji regresi linear berganda memperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai t hitung 2,953 > t tabel 1,984 maka dapat disimpulkan bahwa fasilitas sekolah 

berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. 

 Berdasarkan hasil uji hipotesi II dengan uji regresi linear berganda memperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 6,591 > t tabel 1,984 maka dapat dapat disimpulkan bahwa motivasi 

berprestasi berpengaruh terhadap hasl belajar. 

 Berdasarkan uji hepotesis III dengan uji regresi linear berganda memperoleh nilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai f hitung 53,932 > f tabel 3.09 maka dapat disimpilkan kedua variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu fasilitas sekolah dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar 

mahasiswa. 

 Dari hasil hipotesis ke satu, dua dan tiga menunjukan bahwa fasilitas sekolah dan motivasi 

berprestasi berpengaruh pada hasil belajar mahasiswa di STKIP PGRI Sukabumi. Fasilitas yang memadai 

dan berfungsi dengan baik dapat menunjang dalam proses belajar mengajar. Fasilitas sekolah harus 

diperbaiki minimal dua tahun sekali guna untuk meningkatkan kenyamanan pada siswa/mahasiswa begitupun 

dengan guru. 

 Selain fasilitas yang baik ada juga motivasi berprestasi untuk menunjang keberhasilan tujuan 

Pendidikan dan berpengaruh juga terhadap hasil belajar. Motivasi berprestasi menurut Heckhausen  motivasi 

berprestasi adalah sebuah dorongan dalam diri sisiwa yang selalu berusaha guna meningkatkan 

kemampuannya setinggi mungkin dalam sebuah aktivitas dengan menggunakan standar keunggulan. 

Dibuktikan dengan hasil penelitian bahwa fasilitas sekolah dan motivasi berprestasi memiliki pengaruh 

sebesar 52,7% terhadap hasil belajar. 

 Begitu pula dengan hasil penelitian terdahulu bahwa fasilitas sekolah dan motivasi berprestasi 

berpengaruh pada hasil belajar mahasiswa seperti pada hasil penelitian Syafari dkk (Syafari & Montessori, 

2021) bahwa kelengkapan fasilitas belajar dan kemandirian belajar secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap prestasi belajar ekonomi. Besarnya pengaruh fasilitas belajar dan kemandirian adalah 28,8 %. Selain 

itu menurut penelitian Mulya dkk (Mulya & Lengkana, 2020) peningkatan fasilitas belajar berbasis teknologi 

akan diikuti dengan peningkatan prestasi belajar, jiika terjadi atau ada peningkatan fasilitas belajar berbasis 

teknologi maka prestasi belajar akan meningkat juga. Menurut Waritsman (Waritsman, 2020) Motivasi 

berprestasi merupakan bagian dari motivasi instrinsik yang dapat memberikan pengaruh kuat terhadap 

pencapaian prestasi belajar mahasiswa. Menurut  Ginanjar dkk (Ginanjar et al., 2023)motivasi belajar   

mempunyai   pengaruh   yang   positif   dan signifikan  terhadap  hasil  belajar  siswa Dimana   korelasi   

(rhitung) = 0,860 dan korelasi tabel (r tabel) = 0,349 sehingga r hitung > r tabel. Dan t hitung = 9,1797 dan t 

tabel = 1,697 sehingga t hitung > t tabel. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI 

4.1  Kesimpulan 

 Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa fasilitas sekolah memiliki dampak yang signifikan 

terhadap hasil belajar, terbukti dengan nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai t hitung 2,953 > t tabel 

1,984. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fasilitas sekolah memiliki pengaruh yang nyata terhadap 

hasil belajar mahasiswa. Selain itu, motivasi berprestasi juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar, ditunjukkan oleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 6,591 > t tabel 1,984. 

Hal ini menyiratkan bahwa motivasi berprestasi juga berperan penting dalam menentukan hasil belajar. 
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 Penelitian ini secara konkret menegaskan bahwa dua faktor independen, yakni fasilitas sekolah dan 

motivasi berprestasi, secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 52,7% terhadap hasil belajar. Hal 

ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah dari variabilitas hasil belajar mahasiswa dapat dijelaskan oleh 

kedua variabel tersebut. Implikasinya, penting bagi lingkungan pendidikan untuk memberikan perhatian yang 

lebih besar terhadap peningkatan fasilitas sekolah serta pendorong motivasi berprestasi guna meningkatkan 

pencapaian hasil belajar mahasiswa secara keseluruhan.  
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